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RINGKASAN

Rahmat Christian Sidabutar. Pengaruh Aplikasi Abu Boiler Dan Pupuk
Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Produks Kacang Tanah (Arachis
hypogaea L.) Pada Tanah Ulitisol Simalingkar. Dibimbing oleh Parlindungan
Lumbanrgja sebagai Pembimbing Utama dan Ferisman Tindaon sebagai
Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas HKBP Nommensen Medan yang berada di Desa Simalingkar B,
Kecamatan Medan Tuntungan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Februari 2022 sampai bulan Juni 2022, lokas penelitian berada pada ketinggian
sekitar 33 m di atas permukaan laut (mdpl), keasaman tanah (pH) antara 5,5 - 6,5
dan jenis tanah ultisol, tekstur tanah pasir berlempung (Lumbanragja dan Harahap,
2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh aplikasi abu
boiler dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah
(Arachis hypogaea L.).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF) yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu konsentrasi MOL dan dosis
pupuk kandang ayam, dengan tiga ulangan. Faktor pertama : dosis abu boiler (A)
yang terdiri dari empat taraf, yaitu : Ap = 0ton/ha, A= 2,5 ton/ha, A, = 5ton/ha (
dosis anjuran) dan A3 =7,5 ton/ha. Faktor kedua : dosis pupuk kandang Sapi (S)
yang terdiri dari empat taraf, yaitu : So = 0 ton/ha (kontrol), S;= 10 ton/ha, S; =
20 ton/ha (dosis anjuran) dan Sz= 30 ton/ha).

Penelitian ini  menunjukkan bahwa pemberian dosis abu boiler

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 5 MST dan jumlah cabang



pada umur 6 MST, namun memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi
polong per petak, produksi biji per petak, produksi polong per hektar dan produksi
biji per hektar. Pengaruh sangat nyata dan nyata tersebut dikarenakan Abu boiler
mengandung unsur nitrogen (N) yang berfungsi dalam proses fotosintesis dan
respirasi bagi tanaman (Lada dkk., 2019). Abu boiler dapat meningkatkan unsur
hara P, K serta dapat memperbaiki pH tanah pada lahan masam (Elia dkk., 2015).
Abu boiler membutuhkan waktu yang lama untuk terlarut di dalam tanah
sehinggaa unsur hara yang terkandung pada abu boiler membutuhkan waktu lebih
lama tersedia sehingga diduga tidak berpengaruh nyata pada jumlah cabang pada
umur 2, 3, 4, dan 5 MST.

Aplikasi dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST. Sedangkan aplikas pupuk
kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap banyak cabang tanaman pada saat
umur 2, 3, 4, 5dan 6 MST. Aplikas dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi polong per petak, produks biji per petak, produks
polong per hektar dan produksi biji per hektar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi polong per petak, produksi biji
per petak , produksi polong per hektar, produksi biji per hektar. Aplikasi pupuk
kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap produks polong tanaman kacang
tanah tetapi pemberian pupuk kandang sapi padataraf S; ( 30 ton/ha) memberikan

hasil yang paling tinggi di bandingkan taraf lainnya.
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